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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Apront Story Based terhadap 

kemampuan berhitung anak usia 5–6 tahun di TK Islam Terpadu Adzkiyyah Smart School Palembang. 

Penelitian menggunakan metode quasi-experimental dengan desain pretest-posttest pada kelompok 

eksperimen. Subjek penelitian terdiri dari 20 anak usia 5–6 tahun. Data dikumpulkan melalui tes 

kemampuan berhitung sebelum dan sesudah pemberian perlakuan, serta observasi aktivitas belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan kemampuan berhitung anak setelah 

menggunakan media Apront Story Based. Media ini membantu anak memahami konsep angka dan 

operasi dasar dengan cara menyenangkan, interaktif, dan sesuai perkembangan usia. Temuan ini 

menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis cerita dapat meningkatkan motivasi, 

konsentrasi, dan keterampilan berhitung anak usia dini. 

Kata Kunci: media Apront Story Based, kemampuan berhitung, anak usia dini, pembelajaran berbasis 

cerita 

 

Abstract 

This study aims to examine the effect of using Apront Story Based media on the counting ability of 

children aged 5–6 years at TK Islam Terpadu Adzkiyyah Smart School Palembang. The research 

employed a quasi-experimental method with a pretest-posttest design on the experimental group. The 

subjects consisted of 20 children aged 5–6 years. Data were collected through pretest and posttest 

counting ability tests and observation of learning activities. The results showed a significant 

improvement in children’s counting skills after using Apront Story Based media. This media helps 

children understand numbers and basic operations in a fun, interactive, and age-appropriate way. The 

findings confirm that story-based learning media can enhance motivation, concentration, and early 

childhood counting skills. 

Keywords: Apront Story Based media, counting ability, early childhood, story-based learning 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan berhitung merupakan salah satu kompetensi dasar yang perlu 

dikuasai anak sejak usia dini, karena menjadi fondasi untuk pembelajaran 

matematika yang lebih kompleks di jenjang berikutnya. Anak usia 5–6 tahun berada 

pada tahap perkembangan kognitif pra-operasional menurut Piaget, di mana mereka 

mulai mampu memahami simbol, angka, serta konsep dasar bilangan, meskipun 

masih membutuhkan media yang konkret dan menyenangkan untuk mempermudah 

pemahaman (Santrock, 2021). Di TK Islam Terpadu Adzkiyyah Smart School 

Palembang, kemampuan berhitung anak menjadi fokus utama karena berkaitan 

dengan kesiapan mereka dalam menghadapi pendidikan formal di sekolah dasar. 

Seiring perkembangan teknologi dan pendekatan pembelajaran inovatif, media 

pembelajaran berbasis cerita mulai banyak digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung anak. Salah satunya adalah Apront Story Based, media yang 

memadukan cerita interaktif dan aktivitas berhitung, sehingga anak dapat belajar 

melalui pengalaman yang menyenangkan dan kontekstual. Media ini tidak hanya 

memberikan stimulasi kognitif, tetapi juga memotivasi anak untuk aktif terlibat dalam 

pembelajaran, meningkatkan konsentrasi, dan membangun rasa percaya diri dalam 

menyelesaikan masalah angka (Mulyani, 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis cerita 

dapat meningkatkan keterampilan berhitung anak usia dini. Anak-anak yang belajar 

melalui cerita interaktif lebih mudah mengingat konsep angka, memahami urutan 

bilangan, serta mampu melakukan operasi dasar penjumlahan dan pengurangan. Hal 

ini sesuai dengan prinsip learning by doing yang menekankan pentingnya 

pengalaman konkret dalam proses belajar anak usia dini (Daryanto, 2021). 

Di TK Islam Terpadu Adzkiyyah Smart School, guru menghadapi tantangan 

dalam menjaga motivasi dan konsentrasi anak selama pembelajaran berhitung. 

Banyak anak yang cepat bosan dengan metode pembelajaran konvensional yang 

hanya menggunakan papan tulis atau lembar kerja. Oleh karena itu, media Apront 

Story Based hadir sebagai solusi untuk menghadirkan variasi, interaktivitas, dan 

konteks cerita yang menarik bagi anak-anak, sehingga pembelajaran berhitung 

menjadi lebih menyenangkan dan efektif (Sari & Susanto, 2020). 

Selain aspek kognitif, penggunaan media berbasis cerita juga berdampak pada 

perkembangan afektif dan sosial anak. Anak-anak yang belajar melalui cerita 

interaktif cenderung menunjukkan antusiasme, kemampuan bekerja sama, dan rasa 

ingin tahu yang lebih tinggi. Lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

mendukung ini akan memfasilitasi tercapainya tujuan pembelajaran matematika 

dasar serta membangun sikap positif terhadap proses belajar sejak dini (Supriyadi, 

2022). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan media Apront Story Based terhadap 

kemampuan berhitung anak usia 5–6 tahun di TK Islam Terpadu Adzkiyyah Smart 

School Palembang. Penelitian diharapkan memberikan bukti empiris bahwa media 

pembelajaran berbasis cerita tidak hanya meningkatkan kemampuan berhitung, 

tetapi juga mendukung perkembangan motivasi, konsentrasi, dan keterampilan sosial 

anak, sehingga dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran matematika yang 

efektif di tingkat pendidikan anak usia dini (Fathurrahman & Rahayu, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode quasi-experimental dengan desain pretest-

posttest pada satu kelompok eksperimen. Metode ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengukur perubahan kemampuan berhitung anak sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan menggunakan media Apront Story Based. Desain 

penelitian quasi-experimental sesuai untuk konteks pendidikan anak usia dini karena 

dapat menilai efektivitas intervensi pembelajaran secara praktis tanpa harus 

mengacak subjek secara ketat (Sugiyono, 2020). 

Subjek penelitian terdiri dari 20 anak usia 5–6 tahun yang terdaftar di TK Islam 

Terpadu Adzkiyyah Smart School Palembang. Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposive, dengan pertimbangan anak berada pada usia pra-operasional yang sesuai 

untuk pengenalan konsep berhitung dasar. Penentuan sampel ini bertujuan agar data 

yang diperoleh relevan dan dapat mencerminkan efektivitas media Apront Story 

Based dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak (Santrock, 2021). 

Instrumen penelitian terdiri dari tes kemampuan berhitung yang meliputi 

pengenalan angka, penjumlahan, dan pengurangan sederhana. Tes dilakukan 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pemberian perlakuan. Selain itu, peneliti 

menggunakan lembar observasi aktivitas belajar anak selama menggunakan media 

Apront Story Based, untuk menilai motivasi, keterlibatan, dan respons anak terhadap 

media pembelajaran. Observasi ini dilakukan secara sistematis dengan indikator yang 

telah ditetapkan sebelumnya (Daryanto, 2021). 

Prosedur penelitian dimulai dengan pretest untuk mengetahui kemampuan 

awal anak dalam berhitung. Selanjutnya, anak diberikan pembelajaran menggunakan 

media Apront Story Based secara terstruktur dan interaktif selama 4 minggu, dengan 

frekuensi 3 kali per minggu. Setiap sesi pembelajaran melibatkan cerita interaktif, 

aktivitas menghitung, dan evaluasi singkat untuk memastikan anak memahami 

konsep yang diajarkan. Setelah periode pembelajaran, posttest dilakukan untuk 

mengukur peningkatan kemampuan berhitung anak (Mulyani, 2022). 
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan inferensial 

sederhana, berupa perbandingan skor pretest dan posttest. Analisis deskriptif 

dilakukan untuk menggambarkan rata-rata, distribusi, dan peningkatan kemampuan 

berhitung. Analisis inferensial, seperti uji paired t-test, digunakan untuk mengetahui 

apakah peningkatan kemampuan berhitung anak signifikan secara statistik. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip penelitian eksperimen pendidikan yang 

menekankan evaluasi hasil pembelajaran melalui data kuantitatif yang valid 

(Fathurrahman & Rahayu, 2023). 

 

HASIL PENELITIAN 

Kondisi Awal Kemampuan Berhitung Anak 

Berdasarkan hasil pretest, kemampuan berhitung anak usia 5–6 tahun di TK 

Islam Terpadu Adzkiyyah Smart School Palembang masih bervariasi. Beberapa anak 

sudah mengenal angka dan dapat melakukan penjumlahan sederhana, namun 

sebagian besar masih kesulitan dalam memahami urutan bilangan dan operasi dasar. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian anak mudah kehilangan fokus saat 

belajar menggunakan media konvensional seperti lembar kerja atau papan tulis. Hal 

ini menunjukkan perlunya media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak (Santrock, 2021). 

Selain itu, motivasi dan konsentrasi anak selama pembelajaran awal relatif 

rendah. Anak-anak cenderung mudah bosan dan sulit mengikuti instruksi guru 

secara penuh, terutama pada kegiatan berhitung yang abstrak tanpa konteks konkret. 

Fenomena ini sesuai dengan prinsip perkembangan kognitif anak pra-operasional, 

yang menekankan pentingnya penggunaan media konkret dan cerita yang 

kontekstual untuk memudahkan pemahaman konsep matematika (Mulyani, 2022). 

Hasil tes pretest menunjukkan skor rata-rata kemampuan berhitung awal anak 

adalah 45 dari skala 100, dengan variasi skor antara 30 hingga 60. Data ini menjadi 

dasar untuk merancang intervensi pembelajaran menggunakan media Apront Story 

Based yang bertujuan meningkatkan keterampilan berhitung serta menjaga motivasi 

dan keterlibatan anak dalam proses belajar (Daryanto, 2021). 

Secara keseluruhan, kondisi awal ini menegaskan bahwa pembelajaran 

konvensional belum mampu memenuhi kebutuhan kognitif dan afektif anak, 

sehingga media berbasis cerita interaktif menjadi alternatif yang relevan untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung secara signifikan. Observasi awal juga 

menunjukkan bahwa penggunaan cerita dan aktivitas konkret dapat meningkatkan 

antusiasme anak selama belajar (Fathurrahman & Rahayu, 2023). 

Pelaksanaan Pembelajaran dengan Media Apront Story Based 
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Selama pelaksanaan pembelajaran, media Apront Story Based digunakan secara 

terstruktur selama 4 minggu, 3 kali per minggu. Setiap sesi dimulai dengan 

pengenalan cerita, dilanjutkan dengan aktivitas berhitung yang dikaitkan dengan alur 

cerita, dan diakhiri dengan evaluasi singkat. Observasi menunjukkan bahwa anak-

anak lebih antusias mengikuti pembelajaran dibandingkan metode konvensional. 

Mereka aktif menghitung, menebak angka, dan berinteraksi dengan cerita, sehingga 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan efektif (Mulyani, 2022). 

Guru juga melaporkan bahwa media Apront Story Based memudahkan mereka 

dalam menjelaskan konsep angka dan operasi dasar. Anak-anak yang sebelumnya 

kesulitan memahami urutan bilangan kini mampu mengikuti aktivitas berhitung 

dengan baik. Selain itu, media ini memungkinkan guru memberikan penguatan 

positif secara langsung melalui cerita, sehingga anak termotivasi dan percaya diri 

dalam menghitung (Santrock, 2021). 

Observasi tambahan menunjukkan bahwa penggunaan media ini meningkatkan 

keterlibatan sosial anak. Anak-anak saling bekerja sama, saling menunggu giliran, 

dan membantu teman yang mengalami kesulitan dalam berhitung. Interaksi sosial 

yang positif ini tidak hanya mendukung keterampilan berhitung, tetapi juga 

membentuk karakter kerja sama, disiplin, dan toleransi antar anak (Daryanto, 2021). 

Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran dengan media Apront Story 

Based berjalan efektif, meningkatkan konsentrasi, motivasi, dan keterampilan 

berhitung anak. Media ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, 

kontekstual, dan sesuai dengan perkembangan usia anak, sehingga intervensi 

terbukti mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (Fathurrahman & Rahayu, 

2023). 

Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Setelah Penggunaan Media 

Hasil posttest menunjukkan peningkatan kemampuan berhitung anak secara 

signifikan. Skor rata-rata meningkat dari 45 pada pretest menjadi 78 pada posttest, 

dengan variasi skor antara 65 hingga 90. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media 

Apront Story Based efektif dalam membantu anak memahami konsep angka, urutan 

bilangan, penjumlahan, dan pengurangan sederhana (Mulyani, 2022). 

Selain peningkatan skor, observasi menunjukkan adanya perubahan perilaku 

belajar anak. Anak-anak lebih aktif, bersemangat, dan percaya diri dalam berhitung. 

Mereka mengikuti instruksi guru dengan baik, mampu menyelesaikan tugas 

berhitung secara mandiri, dan menunjukkan antusiasme tinggi saat melakukan 

aktivitas yang dikaitkan dengan cerita. Temuan ini sesuai dengan teori learning by 

doing yang menekankan pentingnya pengalaman konkret untuk memahami konsep 

abstrak pada anak usia dini (Santrock, 2021). 
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Dampak positif lainnya terlihat pada aspek motivasi dan keterampilan sosial 

anak. Anak yang menggunakan media Apront Story Based lebih mudah 

berkonsentrasi, menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, dan mampu bekerja sama 

dengan teman. Hal ini menegaskan bahwa integrasi pembelajaran berbasis cerita 

dengan aktivitas berhitung tidak hanya meningkatkan keterampilan kognitif, tetapi 

juga mendukung perkembangan afektif dan sosial anak (Daryanto, 2021). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

Apront Story Based dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung anak usia 5–6 tahun. Media ini memberikan pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan, interaktif, dan sesuai perkembangan anak, sehingga mampu 

meningkatkan prestasi belajar serta membangun motivasi dan keterampilan sosial 

yang positif (Fathurrahman & Rahayu, 2023). 

 

PEMBAHASAN  

Efektivitas Media Apront Story Based dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung 

Penggunaan media Apront Story Based terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung anak usia 5–6 tahun. Media ini menggabungkan cerita 

interaktif dan aktivitas berhitung, sehingga anak lebih mudah memahami konsep 

angka dan operasi dasar. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan skor rata-rata 

dari 45 menjadi 78, yang menandakan bahwa media ini membantu anak menyerap 

materi secara lebih baik dibandingkan metode konvensional (Mulyani, 2022). 

Efektivitas media Apront Story Based juga terlihat dari kemampuan anak dalam 

menerapkan konsep berhitung dalam konteks cerita. Anak-anak tidak hanya 

menghitung angka secara mekanis, tetapi mampu menghubungkan penjumlahan dan 

pengurangan dengan alur cerita. Hal ini sejalan dengan prinsip story-based learning, 

yang menekankan keterkaitan antara pengalaman nyata dan pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman konsep (Santrock, 2021). 

Selain aspek kognitif, media ini meningkatkan motivasi belajar anak. Anak-anak 

terlihat antusias mengikuti pembelajaran, aktif bertanya, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan berhitung. Motivasi yang tinggi menjadi salah satu faktor penting dalam 

pembelajaran anak usia dini karena meningkatkan konsentrasi, ketekunan, dan rasa 

percaya diri dalam menyelesaikan tugas (Daryanto, 2021). 

Observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa media Apront Story Based 

juga mendorong interaksi sosial yang positif. Anak-anak belajar bergiliran, saling 

membantu teman yang kesulitan, dan bekerja sama dalam aktivitas kelompok. Hal ini 



695 
 

menunjukkan bahwa media berbasis cerita tidak hanya mendukung aspek kognitif, 

tetapi juga perkembangan sosial dan emosional anak (Fathurrahman & Rahayu, 2023). 

Secara keseluruhan, penggunaan media Apront Story Based dapat dijadikan 

strategi efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 5–6 tahun. 

Media ini mengintegrasikan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan 

kontekstual sehingga hasil belajar lebih optimal dibandingkan pembelajaran 

konvensional (Mulyani, 2022; Santrock, 2021). 

Motivasi dan Keterlibatan Anak dalam Pembelajaran Berbasis Media 

Motivasi belajar anak meningkat secara signifikan setelah menggunakan media 

Apront Story Based. Anak-anak terlihat lebih bersemangat, mengikuti kegiatan 

berhitung dengan antusias, dan menunjukkan keinginan untuk mengulang aktivitas 

berhitung dalam konteks cerita. Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis cerita dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar anak usia dini (Sari & Susanto, 2020). 

Keterlibatan anak dalam proses pembelajaran juga meningkat. Anak-anak aktif 

berinteraksi dengan media, menjawab pertanyaan, dan mengikuti instruksi guru 

dengan penuh perhatian. Partisipasi aktif ini menandakan bahwa media Apront Story 

Based mampu menarik perhatian anak dan menjaga konsentrasi mereka selama 

pembelajaran berlangsung (Mulyani, 2022). 

Guru melaporkan bahwa media ini mempermudah mereka dalam memberikan 

penguatan positif. Anak-anak yang berhasil menyelesaikan tugas diberi penghargaan 

melalui cerita atau simbol dalam media, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan 

motivasi intrinsik anak. Hal ini sejalan dengan teori motivasi belajar yang 

menekankan pentingnya penguatan positif untuk membangun kebiasaan belajar 

yang baik (Santrock, 2021). 

Selain itu, media ini mendorong anak untuk belajar secara mandiri. Anak-anak 

mulai mampu menghitung dan menyelesaikan operasi dasar tanpa bantuan terus-

menerus dari guru, meskipun tetap mendapatkan bimbingan bila diperlukan. 

Kemandirian belajar ini merupakan salah satu indikator keberhasilan penggunaan 

media dalam pembelajaran (Daryanto, 2021). 

Secara keseluruhan, motivasi dan keterlibatan anak yang meningkat 

menunjukkan bahwa media Apront Story Based tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu mengajar, tetapi juga sebagai media yang mampu membangkitkan minat, 

konsentrasi, dan kemandirian belajar anak secara simultan (Fathurrahman & Rahayu, 

2023). 

Dampak Media Apront Story Based terhadap Keterampilan Sosial dan Karakter 

Anak 
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Selain meningkatkan kemampuan berhitung, media Apront Story Based juga 

berdampak pada keterampilan sosial anak. Anak-anak belajar berbagi, bergiliran, dan 

bekerja sama dalam menyelesaikan aktivitas berhitung berbasis cerita. Temuan ini 

mendukung teori perkembangan sosial Vygotsky, yang menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam pembelajaran anak usia dini (Santrock, 2021). 

Media ini membantu anak mengembangkan disiplin dan tanggung jawab. 

Anak-anak mengikuti aturan dalam permainan dan cerita, serta memahami 

konsekuensi dari tindakan mereka, seperti menunggu giliran dan menghargai teman. 

Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat membentuk karakter positif 

secara simultan dengan pengembangan kemampuan kognitif (Mulyani, 2022). 

Penggunaan cerita juga memfasilitasi anak dalam mengekspresikan emosi dan 

kreativitas. Anak-anak cenderung lebih percaya diri menyampaikan jawaban, 

menceritakan ulang bagian dari cerita, dan berimajinasi dalam aktivitas berhitung. 

Aktivitas ini mendukung perkembangan afektif dan kognitif secara terpadu, yang 

penting dalam pendidikan anak usia dini (Daryanto, 2021). Selain itu, media Apront 

Story Based membantu guru dalam mengelola kelas secara lebih efektif. Anak-anak 

yang terlibat aktif dan termotivasi menunjukkan perilaku yang lebih teratur, sehingga 

guru dapat fokus pada bimbingan individu maupun kelompok. Hal ini menandakan 

bahwa media pembelajaran yang interaktif berkontribusi pada terciptanya 

lingkungan belajar yang kondusif dan harmonis (Fathurrahman & Rahayu, 2023). 

Secara keseluruhan, penggunaan media Apront Story Based tidak hanya 

meningkatkan kemampuan berhitung, tetapi juga mendorong perkembangan sosial, 

disiplin, dan karakter positif anak, sehingga mendukung pembelajaran yang 

menyeluruh dan menyenangkan bagi anak usia 5–6 tahun (Mulyani, 2022; Santrock, 

2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media Apront Story Based 

dalam pembelajaran berhitung anak usia 5–6 tahun di TK Islam Terpadu Adzkiyyah 

Smart School Palembang, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis 

cerita interaktif ini memberikan dampak positif yang signifikan. Penggunaan media 

ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berhitung anak secara kognitif, tetapi juga 

mempengaruhi motivasi belajar, konsentrasi, keterlibatan sosial, dan perkembangan 

karakter anak secara menyeluruh. Media Apront Story Based terbukti menjadi 

alternatif strategi pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak usia dini (Mulyani, 2022; Santrock, 2021). 
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Pertama, kemampuan berhitung anak meningkat secara signifikan setelah 

menggunakan media Apront Story Based. Hasil posttest menunjukkan peningkatan 

skor rata-rata dari 45 menjadi 78, yang menandakan bahwa anak mampu memahami 

konsep angka, urutan bilangan, serta operasi penjumlahan dan pengurangan 

sederhana dengan baik. Media ini membantu anak belajar secara konkret, interaktif, 

dan kontekstual sehingga pembelajaran lebih efektif dibandingkan metode 

konvensional (Daryanto, 2021). 

Kedua, motivasi dan keterlibatan anak dalam pembelajaran meningkat. Anak-

anak terlihat lebih antusias, aktif berpartisipasi dalam aktivitas berhitung, dan 

menunjukkan keinginan untuk mengulang pembelajaran melalui cerita. Media 

Apront Story Based memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, sehingga 

anak lebih fokus, termotivasi, dan mampu belajar secara mandiri (Fathurrahman & 

Rahayu, 2023). 

Ketiga, media ini berdampak positif pada perkembangan sosial dan karakter 

anak. Anak-anak belajar bekerja sama, bergiliran, saling membantu, serta 

menunjukkan disiplin dan tanggung jawab dalam mengikuti alur cerita. Selain itu, 

media ini mendorong ekspresi kreativitas, rasa percaya diri, dan kemampuan 

berinteraksi dengan teman. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis cerita 

tidak hanya mendukung keterampilan kognitif, tetapi juga aspek afektif dan sosial 

anak secara menyeluruh (Santrock, 2021; Mulyani, 2022). 
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